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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada tingkat sekolah dasar (SD) keterampilan berbahasa Indonesia perlu 

diajarkan sedini mungkin, siswa mulai diajak untuk mengenal berbagai ilmu 

dari berbagai sumber. Hal tersebut harus didukung oleh kemampuan siswa 

dalam segi membaca dan menulis sebagai kemampuan dasar agar dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik, dengan menulis seseorang juga dapat 

mengungkapkan pikiran dan gagasan untuk mencapai maksud dan tujuannya. 

Pembelajaran yang berkembang umumnya mengikuti kurikulum yang 

berlaku saat itu, kurikulum di Indonesia sering kali berubah seiring dengan 

kemajuan teknologi dengan berkembangnya kemampuan yang dimiliki 

manusia.  

Menurut Majid (2014: 15) pembelajaran adalah suatu proses interaksi 

antar anak dengan anak, anak dengan sumber belajar, dan anak dengan 

pendidik. Sedangkan menurut Hamalik (2013 : 57) pembelajaran adalah 

suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran akan menjadi bermakna bagi 

anak jika dilakukan dalam lingkungan yang nyaman dan memberikan rasa 

aman bagi siswa karena untuk memenuhi kebutuhan, menarik bakat minat 

dan bakat siswa secara optimal untuk mencapai kompetensi dan tujuan 

pembelajaran. Seperti yang terjadi pada pembelajaran tematik saat ini atau 

biasa dikenal dengan kurikulum 2013. Sistem kurikulum tersebut menuntut 

siswa untuk mengusai tiga kemampuan yaitu pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan. Dengan berkembangnya pengetahuan kemampuan seseorang 

dan sikap dari ketelitian menulis, maka keterampilan menulis siswapun akan 

mengikuti perkembangan.  

Keterampilan menulis tidak dapat diperoleh begitu saja, karena menulis 

mempunyai sifat yang berkelanjutan sehingga perlu dilatih agar dapat 
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menulis dengan terampil. Keterampilan menulis pada jenjang sekolah dasar 

memang belum serumit saat sekolah menengah, dari sinilah mereka diajak 

untuk dapat membuat beberapa hasil karya agar secara tidak langsung mereka 

akan terlatih. Misalnya siswa diajak untuk membuat puisi atau dapat 

mendeskripsikan suatu gambar maupun benda yang mereka lihat, sehingga 

dalam hal ini yang dibutuhkan adalah ide-ide, imajinasi dan kosakata. 

Dengan demikian apa yang telah mereka pahami akan dituangkan dalam 

tulisan deskripsi.   

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru kelas 1 SDN 

Margonyar bahwa:  

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia guru mengungkapkan bahwa 

mengalami kesulitan untuk mengajarkan kepada siswa yang belum 

terampil menulis deskripsi dengan menggunakan tanda baca dan 

penulisan yang tepat. Siswa juga belum begitu menguasai materi yang 

telah dijelaskan. Guru merasa kebingungan dalam penggunaan media 

pembelajaran yang tepat, guna membantu siswa untuk menuangkan ide 

dalam pembelajaran menulis deskripsi.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, terdapat siswa yang 

belum terampil menulis deskrispi dari benda yang mereka lihat. Dalam 

kegiatan mendeskripsikan benda maupun gambar, siswa masih mengalami 

kesulitan untuk menyampaikannya dalam bentuk tulisan, dikarenakan 

beberapa siswa masih belum memahami pengertian dari deskripsi itu sendiri. 

Sehingga ide-ide dan kosakata yang digunakan dalam menulis deskripsi yang 

dirangkai masih belum dituangkan sepenuhnya. Berdasarkan info yang 

didapat dari guru kelas 1 ketuntasan Kriteria Minimal (KKM) yang dibuat 

sekolah untuk mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah 70. Terlihat dari 

ketuntasan belajar kemampuan menulis deskripsi dari 15 siswa sebesar 

66,67% atau 10 siswa yang telah memperoleh nilai  ≤ KKM, sedangkan 

33,33% atau 5 siswa memperoleh nilai ≥ KKM. Hal ini menyebabkan nilai 

rata-rata pada kompetensi menulis deskripsi masih dibawah KKM. Oleh 

karena itu nilai hasil menulis deskripsi pada kelas 1 SDN Margoanyar masih 

rendah dan dibawah KKM. Dari data tersebut, maka peneliti memutuskan 
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untuk melakukan penelitian untuk menindak lanjuti permasalahan yang ada 

di kelas.  

Selain itu, guru belum menggunakan media pembelajaran dalam kegiatan 

pembelajaran. Hal tersebut tentu saja akan membuat proses pembelajaran 

terkesan monoton karena tidak adanya tuntutan bagi siswa untuk berpikir 

secara kreatif dalam mengembangkan kemampuan dan tidak adanya media 

yang bisa menarik minat siswa terhadap pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Oleh karena itu, peneliti berpikir akan melakukan pembelajaran yang kreatif 

dan menyenangkan, guna untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam hal 

menulis dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat.  

Menurut Mudlofir & Rusydiyah (2016: 124) telah mendefinisikan bahwa 

media pembelajaran yaitu sebagai perantara atau pengantar pesan dari 

pengirim ke penerima agar mempunyai motivasi untuk belajar sehingga 

diharapkan dapat memperoleh hasil belajar yang lebih memuaskan, 

sedangkan bentuknya bisa bentuk cetak maupun non-cetak. Dalam proses 

pembelajaran supaya mencapai keberhasilan maka perlu menggunakan media 

pembelajaran. Menurut Arsyad (2014: 3) media berasal dari kata latin dan 

merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harafiah berarti 

pengantar pesan dari pengirim ke penerima pesan. Maka dalam proses 

pembelajaran harus ada media yang dapat menarik perhatian siswa dan 

mempermudah guru dalam menjelaskan materi yang akan disampaikan.   

Oleh sebab itu, pemilihan media pembelajaran yang digunakan juga harus 

sesuai dengan kondisi siswa dan situasi kelas agar sesuai serta dapat 

digunakan dengan maksimal. Media pembelajaran yang dirasa sesuai yaitu 

media kartu kata bergambar untuk mengatasi permasalahan tersebut dengan 

harapan dapat meningkatkan kemampuan menulis deskripsi. Alasan peneliti 

memilih media ini karena termasuk karakteristik dari anak SD, menurut 

Piaget (dalam Mu'awanah & Hidayah, 2009: 7) tahap berpikir anak yaitu: a) 

sensori motor (usia 0-2 tahun) anak berpikir sebagai reaksi stimulus sensoris; 

b) pra operasional konkrit (usia 2-7 tahun) anak mulai mengembangkan 

penggunaan bahasa dan kemampuan berpikir dalam bentuk simbolik; c) 
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operasional konkrit (usia 7-11 tahun) anak mampu bernalar logis dalam 

memecahkan masalah; d) operasional formal (usia 11 tahun keatas) anak 

mampu menyelesaikan masalah abstrak secara logis dan lebih ilmiah dalam 

berpikir. 

Berdasarkan sumber diatas, karakteristik anak SD kelas 1 masih berada 

pada tahap pra operasional konkrit dimana cara berpikir anak masih bebas 

dan penuh imajinasi, sehingga peneliti memilih media kartu kata bergambar 

sebagai upaya untuk peningkatan kosa kata karena terdapat kata yang 

mewakili isi dari gambar tersebut dapat mengembangkan penggunaan bahasa 

untuk membantu dalam menulis deskripsi.  

Pada penelitian terdahulu media kartu kata bergambar sudah pernah 

dilakukan oleh Arsiyati (2013) tentang “Penggunaan Media Kartu 

Bergambar untuk Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskripsi Siswa Kelas 

II SDN Margorejo IV Surabaya”. Hasilnya adalah terdapat peningkatan hasil 

belajar dalam kemampuan menulis deskripsi pada siklus I mencapai 

ketuntasan klasikal 77,5% dan pada siklus II meningkat sebesar 92,5%. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti mengangkat judul 

“Meningkatkan Kemampuan Menulis Deskripsi Menggunakan Media 

Kartu Kata Bergambar pada Siswa Kelas 1 SDN Margoanyar” terutama 

dalam tema 8 peristiwa alam. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka muncul beberapa 

permasalahan yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Kemampuan dalam menulis beberapa siswa kelas I SDN Margoanyar 

masih sangat rendah. 

2. Beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menulis terutama 

menulis deskripsi dari benda yang dilihat. 

3. Siswa sulit menuangkan ide-ide untuk merangkai kata dalam menulis 

deskripsi  
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4. Siswa kurang memperhatikan pemakaian huruf dan tanda baca dalam 

menulis. 

 

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis merumuskan 

masalah yaitu: Bagaimana peningkatan kemampuan menulis deskripsi 

menggunakan media kartu kata bergambar pada siswa kelas 1 tema peristiwa 

alam SDN Margoanyar? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan latar belakang dan rumusan masalah yang diatas, maka 

tujuan dari yaitu: Untuk mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis 

deskripsi menggunakan media kartu kata bergambar pada siswa kelas 1 tema 

peristiwa alam SDN Margoanyar. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pengembangan 

kualitas pendidikan di Indonesia pada umumnya dan lebih khususnya lagi 

dapat bermanfaat bagi:  

1. Bagi peneliti: 

a. Dengan melakukan penelitian ini, dapat menambah wawasan berpikir 

yang luas dan dijadikan bekal untuk menambah pengetahuan. 

b. Memberikan gambaran tentang penggunaan media kartu kata 

bergambar untuk meningkatkan kemampuan menulis deskripsi siswa 

tema peristiwa alam kelas 1 SDN Margoanyar.  

2. Bagi guru: 

a. Dengan melaksanakan penelitian ini, guru dapat memperbaiki dan 

meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran. Di samping itu 

guru terbiasa dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas. 

b. Memberikan masukan dalam rangka peningkatan kemampuan 

kreativitas guru-guru Bahasa Indonesia di sekolah dasar agar bisa 
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menerapkan penggunaan media pembelajaran lebih inovatif saat 

pembelajaran Bahasa Indonesia 

c. Dapat membantu mengatasi masalah pembelajaran yang dihadapi 

dengan cara memilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi 

serta karakteristik siswa. 

3. Bagi siswa: 

a. Dapat meningkatkan hasil belajar siswa, terlebih kemampuan siswa 

dalam hal menulis dan meningkatkan minat siswa saat pembelajaran. 

b. Dapat menarik motivasi siswa untuk aktif dan meningkatkan minat 

siswa saat pembelajaran. 

4. Bagi sekolah: 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai salah satu 

upaya dalam mewujudkan peningkatan kualitas pendidikan di sekolah 

dasar. 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk menghindari penafsiran yang berbeda pada penelitian ini, maka 

perlu didefinisikan istilah yaitu: 

1. Kemampuan Menulis Deskripsi  

Kemampuan menulis deskripsi merupakan kemampuan yang 

menggambarkan atau pemaparan suatu obyek yang dilihat secara jelas 

dan tepat dengan menggunakan bahasa tertulis. Obyek yang 

dideskripsikan dengan jelas sehingga pembaca dapat seolah-olah melihat 

atau merasakan sesuatu yang digambarkan tersebut. 

2. Media Kartu Kata Bergambar 

Kartu kata bergambar merupakan salah satu media yang dapat digunakan 

untuk mempermudah dalam penyampaian materi saat pembelajaran. 

Media ini berupa kartu kata dengan gambar yang menarik serta terdapat 

kata yang mewakili isi gambar tersebut. Media ini tergolong media visual 

yang praktis dan mudah dalam penggunaannya.  
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G. Batasan Masalah 

Agar terhindar dari perbedaan presepsi atau penafsiran, pada penelitian ini 

diperlukan adanya batasan-batasan. Batasan masalah yang dimaksud dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Dibatasi pada tema 8 “peristiwa alam” subtema 1 peristiwa siang dan 

malam, pembelajaran ke 5 dan materi benda-benda yang bisa digunakan 

atau ditemui saat malam hari. 

2. Kompetensi dasar yang dikembangkan adalah kompetensi dasar Bahasa 

Indonesia 4.7 Menyampaikan penjelasan dengan kosakata Bahasa 

Indonesia dan dibantu dengan bahasa daerah mengenai peristiwa siang 

dan malam dalam teks tulis dan gambar. 

3. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan 

Scientific. 

4. Penelitian ini dilakukan di SDN Margoanyar Kecamatan Glagah 

Kabupaten Lamongan 

 


